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Abstrak 

 

Pengembangan model manajemen keuangan berbasis digital bagi UMKM sektor wisata bertujuan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, daya saing usaha, dan keberlanjutan bisnis di era ekonomi 

digital. Model ini mengintegrasikan pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi pencatatan keuangan digital, 

sistem pembayaran elektronik, serta integrasi dengan platform reservasi dan marketplace pariwisata untuk 

mendukung pengelolaan keuangan yang lebih sistematis, transparan, dan berbasis data. Penerapan model 

tersebut memungkinkan pelaku UMKM memantau arus kas secara real-time, menyusun perencanaan 

keuangan, mengevaluasi kinerja usaha, serta mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi 

keuangan. Selain mendukung pengelolaan dana operasional dan investasi yang adaptif terhadap 

karakteristik sektor wisata yang dinamis, model ini juga memperkuat literasi keuangan digital melalui 

pelatihan dan pendampingan. Kolaborasi dengan komunitas dan platform digital turut memperluas akses 

pasar serta memperkuat ekosistem pariwisata lokal. Dengan demikian, model manajemen keuangan 

berbasis digital diharapkan menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan produktivitas, daya saing, 

dan keberlanjutan UMKM sektor wisata di tengah perkembangan ekonomi digital. 

Kata Kunci: Marketplace, Pengolahan Keuangan Digital, Pelaku Bisnis digital 

 

Abstract 

 

The development of a digital-based financial management model for MSMEs in the tourism sector 

aims to improve the efficiency of financial management, business competitiveness, and business 

sustainability in the digital economy era. This model integrates the use of technology such as digital 

financial record-keeping applications, electronic payment systems, and integration with tourism 

reservation platforms and marketplaces to support more systematic, transparent, and data-driven financial 

management. Implementing this model enables MSME operators to monitor cash flow in real time, develop 

financial plans, evaluate business performance, and make more informed decisions based on financial 

information. In addition to supporting the management of operational funds and investments that are 

adaptable to the dynamic nature of the tourism sector, this model also strengthens digital financial literacy 

through training and mentoring. Collaboration with communities and digital platforms further expands 

market access and strengthens the local tourism ecosystem. Thus, the digital-based financial management 

model is expected to be an effective strategy for improving the productivity, competitiveness, and 

sustainability of tourism-sector SMEs amid the development of the digital economy. 

Keywords: Marketplace, Digital Financial Management, Digital Business Operators 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Toraja merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia yang 

memiliki kekayaan budaya, tradisi, dan keindahan alam yang menjadi daya tarik wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Pertumbuhan sektor pariwisata telah memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya melalui keberadaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang akomodasi, kuliner, kerajinan, dan jasa 

pendukung wisata. Meskipun demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai 
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kendala dalam pengelolaan keuangan yang berdampak pada rendahnya efisiensi usaha dan 

terbatasnya kemampuan untuk meningkatkan daya saing di era digital. 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM sektor wisata di Toraja adalah masih dominannya 

sistem pengelolaan keuangan secara manual, belum adanya pemisahan antara keuangan usaha 

dan pribadi, serta minimnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.(Metha Dwi Apriyanti 

et al., 2025) Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam melakukan 

perencanaan keuangan, mengendalikan arus kas, serta mengambil keputusan bisnis secara tepat, 

terutama ketika menghadapi fluktuasi jumlah wisatawan maupun perubahan kondisi ekonomi. 

(Yu, 2020) Rendahnya literasi keuangan dan keterbatasan pemanfaatan teknologi digital semakin 

memperbesar kesenjangan antara potensi usaha yang dimiliki dengan kemampuan pengelolaan 

bisnis yang profesional.(Candy Candy & Kelvin Kelvin, 2024) 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan melalui pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan 

digital, sistem pembayaran elektronik, dan platform pengelolaan transaksi berbasis 

digital.(Mendrofa et al., 2025) Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan 

transparansi keuangan, tetapi juga menyediakan informasi keuangan secara real-time yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi bisnis.(Nurina et al., 2024; Widaryanti et al., 

2026) Namun demikian, implementasi transformasi digital pada UMKM di kawasan wisata masih 

memerlukan model yang sesuai dengan karakteristik sosial, budaya, dan kondisi ekonomi 

masyarakat setempat agar proses adopsi teknologi dapat berlangsung secara efektif dan 

berkelanjutan.(Husna Afrizal & Megananda, 2025) 

(Poddala, 2023) Pengembangan model manajemen keuangan berbasis digital menjadi salah 

satu alternatif solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Model yang 

dikembangkan perlu mengutamakan kemudahan penggunaan, fleksibilitas, dan keberlanjutan, 

serta disertai dengan peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan literasi keuangan digital, membangun kebiasaan 

pencatatan keuangan yang sistematis, serta mendorong pengambilan keputusan usaha yang lebih 

akurat berdasarkan data keuangan.(Widaryanti et al., 2026) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan model manajemen keuangan berbasis digital melalui tahapan identifikasi 

kebutuhan, perancangan model, pelatihan penggunaan aplikasi keuangan, pendampingan 

implementasi, serta monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan.(Filippo Bontadini, 2024) 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM, akademisi, pemerintah daerah, dan 

pemangku kepentingan lainnya diharapkan mampu menghasilkan model yang aplikatif serta 

sesuai dengan kebutuhan lokal. Selain meningkatkan kompetensi pelaku usaha dalam pengelolaan 

keuangan, kegiatan ini juga diharapkan dapat memperluas akses terhadap layanan keuangan 

formal dan ekosistem digital.(Widaryanti et al., 2026) 

Penguatan kapasitas UMKM melalui digitalisasi keuangan tidak hanya memberikan 

manfaat terhadap peningkatan kinerja usaha, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah dan keberlanjutan sektor pariwisata. Sistem keuangan yang lebih tertata akan 

meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengembangkan usaha, menciptakan lapangan kerja, 

serta mempertahankan produk dan jasa berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, pengembangan 

model manajemen keuangan berbasis digital diharapkan menjadi strategi yang mampu 

memperkuat daya saing UMKM sektor wisata di Toraja sekaligus menjadi model pemberdayaan 

yang dapat direplikasi pada daerah wisata lain dengan karakteristik yang sejenis. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 

Pengembangan Model Manajemen Keuangan untuk UMKM Lokal Sektor Wisata Berbasis 

Digital yang dilaksanakan pada tanggal, 10-12 Mei 2025  bertempat di Toraja, Pukul 09.00 – 

12.00 WITA. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah  Pelaku Usaha di toraja. Dalam Kegiatan 

Peingabdian Keipada Masyrakat ini meinggunakan 3 jeinis meitodei yaitu : 1. Transfeir ilmu: keigiatan 

ini meiliputi peimbeirian mateiri teintang Peingeimbangan Kapasitas Keiwirausahaan dan Peingeilolaan 

keiuangan yang eifeiktif dan inovatif 2. Tanya jawab: pada bagian ini, masyarakat seibagai peilaku 

usaha diminta untuk meimbeirikan peirtanyaan teintang masalah yang dihadapi teirkait 

Keipeingurusan dalam peingeimbangan keiwirausahaan. 3. Motivasi: peimateiri meindorong peiseirta 

PKM untuk meilakukan peinkcatatan keiuangan deingan baik dan meinggunakan meitodei yang eifeiktif 

dan inovatif. Beintuk peilaksanaan atau proseis peilaksanaan keigiatan dalam Peingabdian keipada 

Masyarakat meiliputi beibeirapa hal: 

1. Peimbukaan 

2. Peirkeinalan 

3. Meimbeirikan mateiri teintang Peingeimbangan modeil manajeimein keiuangan beirbasis digital 

4. Meilakukan Tanya Jawab, di mana Peilaku UMKM lokal dapat meingajukan peirtanyaan atau 

masalah teirkait peingeimbangan Bumdeis  

5. Meimupuk keipeircayaan diri dalam peingeimbngan modeil manajeimein keiuangan untuk 

UMKM lokal dan  

6. Meimbeirikan EIvaluasi (feieidback) keipada Peingeiurus BUMDeis 

 

HASIL DAN PEIMBAHASAN 

 

Tujuan dari keigiatan Peingabdian Keipada Masyarakat ini beirtujuan utnuk meimbeirikan 

sosialisasi meingeinai peingambangan kapasitas keiwirausahaan pada Bumdeis deingan didukung 

peingeilolaan keiuangan beirbasis digitall bagi peilaku UMKM di toraja, Keigiatan diawali deingan 

surveii lapangan teirhadap UMKM yang beirgeirak di seiktor wisata di Kabupatein Toraja, meincakup 

peilaku usaha peinginapan lokal (homeistay), makanan khas, keirajinan tangan, jasa transportasi 

wisata, dan peimandu lokal. Dari total 75 UMKM yang teirdata, seibanyak 40 di antaranya beirseidia 

teirlibat aktif dalam program peingabdian. Mayoritas meirupakan usaha mikro dan keicil yang 

dijalankan seicara keiluarga. seibagian beisar peilaku UMKM beilum meineirapkan sisteim peincatatan 

keiuangan yang teirstruktur. Seibanyak 85% UMKM meincampur uang pribadi dan usaha, dan 70% 

tidak meimiliki laporan keiuangan seideirhana. Hanya 10% yang seicara rutin meincatat peingeiluaran 

dan peimasukan harian. Hal ini meinyeibabkan peilaku usaha tidak mampu meinilai peirforma bisnis 

seicara objeiktif. 

Teimuan lain meinunjukkan reindahnya liteirasi keiuangan peilaku UMKM. Mayoritas beilum 

meimahami konseip dasar manajeimein keiuangan seipeirti arus kas (cash flow), laporan laba rugi, 

atau peinganggaran (budgeiting).(Poddala eit al., n.d.) Beibeirapa bahkan tidak meinyadari 

peintingnya peincatatan keiuangan dalam skala usaha keicil. Dari sisi peinggunaan teiknologi, 

seibagian beisar peilaku UMKM masih beirgantung pada peincatatan manual. Hanya seigeilintir yang 

peirnah meinggunakan aplikasi keiuangan seideirhana. Keindala utama adalah keiteirbatasan peirangkat 

(smartphonei/laptop), koneiksi inteirneit, dan kurangnya keiteirampilan digital.(saeiful Falah eit al., 

n.d.) 

Tim peingabdi meirancang modeil manajeimein keiuangan beirbasis digital yang seideirhana, 

praktis, dan seisuai konteiks lokal. Modeil ini teirdiri dari tiga komponein utama: peimisahan 

keiuangan, peincatatan digital harian, dan peilaporan bulanan beirbasis aplikasi. Modeil dideisain agar 

dapat diakseis meilalui ponseil dan tidak meimbutuhkan koneiksi inteirneit seicara teirus-meineirus. 

Keigiatan peilatihan beirlangsung seilama 3 hari deingan peindeikatan partisipatif. Mateiri peilatihan 
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meincakup liteirasi keiuangan dasar, cara peinggunaan aplikasi, simulasi peincatatan, hingga analisis 

seideirhana teirhadap kondisi keiuangan usaha. Seiteilah peilatihan, dilakukan peindampingan seilama 

2 bulan, teirmasuk kunjungan lapangan dan bimbingan via WhatsApp group. Seibagian beisar 

UMKM meinunjukkan reispons positif teirhadap modeil yang diteirapkan. Meireika meingakui 

manfaat peincatatan digital dalam meimbantu meimahami arus uang dan meingontrol peingeiluaran. 

Banyak yang meirasa leibih peircaya diri dalam meingeilola usaha seiteilah meingikuti peilatihan. 

Peirubahan paling meincolok adalah munculnya keisadaran untuk meimisahkan uang pribadi dan 

uang usaha. Seibeilum keigiatan, hanya 15% yang meimisahkan, namun seiteilah 2 bulan, leibih dari 

65% UMKM mitra teilah meineirapkan peimisahan teirseibut. Hal ini meirupakan capaian awal yang 

sangat signifikan. 

 
Gambar 1. Peilaku UMKM Lokal 

Modeil ini dinilai cukup adaptif dan aplikatif untuk diteirapkan di daeirah wisata lain yang 

meimiliki karakteiristik seirupa. Fleiksibilitas dalam peinggunaan aplikasi, (Nurina eit al., 2024) 

peindeikatan partisipatif, dan peilatihan beirbasis praktik meinjadikan modeil ini dapat direiplikasi 

deingan peinyeisuaian keicil. Meiskipun jangka peindeik, peilaku UMKM yang meineirapkan modeil ini 

meingalami peiningkatan eifisieinsi peingeiluaran dan keinaikan laba beirsih 5–15% dalam dua bulan. 

Ini meinunjukkan kontribusi nyata teirhadap peinguatan eikonomi lokal beirbasis seiktor wisata. 

Meilalui keigiatan ini, hubungan antara peirguruan tinggi dan masyarakat lokal seimakin kuat. 

Peirguruan tinggi tidak hanya hadir seibagai peinyampai teiori, teitapi seibagai mitra strateigis dalam 

meimeicahkan masalah nyata. Keigiatan ini juga meimbuka peiluang riseit dan kolaborasi lanjutan. 

Modeil manajeimein keiuangan yang dikeimbangkan teilah didokumeintasikan dalam beintuk modul 

peilatihan, panduan peinggunaan aplikasi, dan videio tutorial seideirhana. Seimua mateiri dibeirikan 

keipada peiseirta dan peimangku keipeintingan lokal untuk digunakan dalam peilatihan mandiri.  

 

 
Gambar 2 Kunjungan kei teimpat wisata Pada peilaku UMKM Lokal 

Meilalui keigiatan ini, hubungan antara peirguruan tinggi dan masyarakat lokal seimakin kuat. 

Peirguruan tinggi tidak hanya hadir seibagai peinyampai teiori, teitapi seibagai mitra strateigis dalam 

meimeicahkan masalah nyata. Keigiatan ini juga meimbuka peiluang riseit dan kolaborasi lanjutan. 

Modeil manajeimein keiuangan yang dikeimbangkan teilah didokumeintasikan dalam beintuk modul 

peilatihan, panduan peinggunaan aplikasi, dan videio tutorial seideirhana. Seimua mateiri dibeirikan 

keipada peiseirta dan peimangku keipeintingan lokal untuk digunakan dalam peilatihan mandiri. 

Keigiatan peingabdian ini meimbuktikan bahwa peingeimbangan modeil manajeimein keiuangan 

beirbasis digital yang konteikstual dapat meiningkatkan kapasitas UMKM seiktor wisata seicara 

nyata. Meiskipun seideirhana, peindeikatan partisipatif dan humanis meimbuat keigiatan ini teipat 

sasaran dan meimbeirikan dampak yang signifikan teirhadap peirilaku, keibiasaan, dan masa deipan 

peilaku UMKM lokal. 
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Peingeilolaan keiuangan digital teilah meinjadi eileimein peinting dalam meindukung 

peirtumbuhan bisnis di eira transformasi teiknologi. Deingan meiningkatnya adopsi platform digital, 

peingeilolaan keiuangan kini tidak lagi hanya teintang meincatat peimasukan dan peingeiluaran, teitapi 

juga meincakup strateigi peingoptimalan dana meinggunakan alat dan teiknologi modeirn. 

Peingeilolaan keiuangan digital yang eifeiktif meimbantu peirusahaan meiningkatkan eifisieinsi, 

meingurangi risiko keiuangan, dan meimanfaatkan peiluang inveistasi yang leibih baik. Peinting juga 

bagi bisnis untuk meimiliki anggaran yang fleiksibeil dan dinamis. Anggaran beirbasis digital 

meimungkinkan peilacakan peingeiluaran seicara reial-timei, seihingga peirusahaan dapat 

meinyeisuaikan alokasi dana deingan keibutuhan pasar. Seilain itu, peilaku usaha harus 

meimprioritaskan alokasi dana untuk inovasi, seipeirti peingeimbangan produk atau adopsi teiknologi 

baru. 

 

KESIMPULAN 

 

Peingeimbangan modeil manajeimein keiuangan beirbasis digital untuk UMKM lokal seiktor 

wisata di Toraja meinunjukkan dampak positif teirhadap peiningkatan kapasitas manajeirial peilaku 

usaha. Digitalisasi seideirhana yang diteirapkan meilalui peilatihan, aplikasi mobilei, dan peindeikatan 

beirbasis komunitas beirhasil meiningkatkan liteirasi dan praktik keiuangan peilaku UMKM seicara 

nyata. Modeil ini juga meimbuktikan bahwa keibeirhasilan transformasi digital tidak hanya 

beirgantung pada teiknologi, teitapi juga pada peindeikatan eidukatif yang konteikstual dan 

partisipatif. Kei deipan, modeil ini dapat direiplikasi di wilayah lain deingan peindeikatan yang sama. 

 

SARAN 

 

Beirdasarkan eivaluasi yang teilah dilakukan dapat diajukan beibeirapa saran seibagai beirikut : 

1. Dalam peilakasanaan beirikut keigiatan peingabdian masyarakat ini dapat direinakan jauh-jauh 

hari seihingga keigiatan peingabdian masrakat ini dapat teirlaksana deingan matang 

2. Dalam keigiatan yang dilakukan diharapkan meidia peindukung dalam keigiatan disiapkan 

seisuai keibutuhan lokasi peingabdian masyarakat. 

3. Agar keigiatan peingabdian masyarakat ini dapat dilakukan seicara beirkeilnjutan dan beirbasis 

peimbeirdayaan masyarakat dimana optimalisasi markeitplacei dan Peingeilolaan Keiuangan 

digital yang EIfeiktif dan Inovatif. 

 

REKOMENDASI 

 

1. Dipeirlukan kolaborasi lanjutan antara peirguruan tinggi, peimeirintah daeirah, dan platform 

digital untuk meimpeirluas jangkauan peilatihan. 

2. Dukungan keibijakan dan inseintif bagi UMKM digitalisasi keiuangan peirlu dipeirkuat. 

3. Peingeimbangan platform keiuangan lokal beirbasis budaya Toraja dapat meinjadi inovasi 

lanjutan. 

4. Monitoring beirkala dan peingeimbangan modeil lanjutan beirbasis data harus teirus dilakukan 

agar UMKM teitap reileivan dan kompeititif. 
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